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ABSTRAK 

 

Ekosistem gua merupakan ekosistem unik yang memiliki banyak fauna de-

ngan adaptasi khusus terhadap lingkungan gua yang ekstrem. Indonesia memiliki 

banyak gua, diantaranya yang tersebar di kawasan Kabupaten Maros dan Pangkep, 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman fauna 

di enam gua di kawasan Maros dan Pangkep. Metode yang digunakan adalah 

metode jelajah dengan teknik pengambilan sampel koleksi langsung. Analisis data 

sampel berdasarkan pada indeks keanekaragaman Shanon-Wiener, indeks 

keseragaman Evenness, dan indeks kesamaan Bray-Curtis. Hasil dari penelitian 

didapatkan 35 jenis fauna yang teridentifikasi dan 7 jenis yang belum 

teridentifikasi. Hampir semua fauna merupakan Arthropoda dengan dominansi dari 

kelas Insecta dan Arachnida. Keenam gua memiliki tingkat keanekaragaman di 

antara 1,57 – 2,20 yang tergolong keanekaragaman sedang (1<H’<3), tertinggi di 

Gua Mattampa Atas (H’=2,2) dan terendah di Gua Saripa dan Gua Sawi (H’=1,57). 

Indeks keseragaman Gua Kharisma, Gua K21, Gua Mattampa Atas dan Gua 

Mattampa Bawah tergolong tinggi (komunitas stabil / 0,75<E≤1,00), sedangkan 

Gua Saripa dan Gua Sawi tergolong sedang (komunitas kurang stabil / 

0,50<E≤0,75). Tingkat kesamaan komposisi spesies penyusun komunitas fauna 

pada ke enam gua sangat berbeda (kesamaan rendah), nilai kesamaan tertinggi 

hanya 31% antara gua Mattampa Atas dan Mattampa Bawah. 

 

Kata kunci: gua, fauna, keanekaragaman, identifikasi 
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ABSTRACT 

 

The cave ecosystem is a unique ecosystem that has many faunas with special 

adaptations to the extreme cave environment. Indonesia has many caves, which are 

scattered in the Maros-Pangkep area, South Sulawesi. This study aims to determine 

the diversity of fauna in six caves in the Maros-Pangkep area. The method used is 

the human mobile observation method with the sampling technique using direct 

collection techniques. The sample data were analyzed in the Shannon-Wiener 

diversity index, Evenness index, and Bray-Curtis similarity index.  The study 

results obtained 35 species of fauna that have been identified and 7 species that have 

not been identified. Almost all fauna are Arthropods with a dominance of the 

Insecta and Arachnida classes. The six caves have a diversity value between 1.57 – 

2.20 which is classified as moderate diversity (1<H'<3), the highest is in Mattampa 

Atas Cave (H'=2.2) and the lowest is in Saripa Cave and Sawi Caves (H'=1.57).  

The Evenness index of Kharisma Caves, K21 Caves, Mattampa Atas Caves, and 

Mattampa Bawah Caves is high (stable community / 0.75<E≤1.00), while Saripa 

Caves and Sawi Caves are moderate (unstable communities / 0.50<E 0.75). The 

level of similarity in the species composition of the faunal community in the six 

caves is very different (low similarity), the highest similarity value is only 31% 

between Mattampa Atas and Mattampa Bawah caves. 

 

Keywords: cave, fauna, diversity, identification 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

 Sebagai salah satu negara maritime, Indonesia memiliki banyak pulau mu-

lai dari yang berukuran besar sampai kecil, yang terbentuk dari jutaan tahun yang 

lampau sampai sekarang, yang terpisakan oleh perairan laut, sehingga terbentuk 

bentang alam yang memiliki keunikan masing-masing. Salah satu kawasan ben-

tang alam yang menjadi ekosistem untuk beberapa jenis flora dan fauna adalah ka-

wasan karst. Menurut Ahmad dan Hamzah (2016), bahwa kawasan karst menjadi 

ekosistem berbagai jenis flora dan fauna endemik. Kawasan karst di Indonesia sen-

diri memiliki luas sekitar 154.000 km2 yang mencakup 0,08% dari luas daratannya. 

Salah satu kawasan karst yang terkenal di Indonesia adalah kawasan Karst 

Maros – Pangkep di Sulawesi Selatan, walaupun di beberapa kabupaten lainnya ter-

dapat daerah-daerah karst. Kawasan Karst Maros-Pangkep (KKMP) memiliki ke-

unikan yang tidak dimiliki oleh karst lain di Indonesia. Keunikan ini berupa Menara 

karst (tower karst) yang dimana pada kawasan ini terdapat bukit-bukit kapur yang 

tinggi menjulang dan tebing yang terjal (Ahmad & Hamzah, 2016). 

Pada kawasan karst inilah terbentuk sebaran batu-batuan hasil bentukan 

makhluk hidup dari masa lampau yang tidak teratur dengan vegetasi yang tumbuh 

di atasnya yang menghasilkan pemandangan yang unik. Selain pemandangan 

daerah luarnya, karst di Indonesia juga terkenal dengan gua-guanya, terutama untuk 

daerah karst Maros. Menurut Suhardjono et al. (2012), gua pada kawasan karst 
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biasa disebut endokarst, dan di kawasan karst Maros-Pangkep terdapat banyak 

endokarst (gua), baik yang masih aktif terbentuk maupun sudah tidak aktif lagi. 

Ekosistem gua merupakan ekosistem yang unik dan spesifik. Hal ini dika-

renakan kurangnya sinar matahari, bahkan beberapa bagian dari gua tidak menda-

patkan sinar matahari, yang membuat kondisinya menjadi gelap. Padahal sinar 

matahari merupakan sumber energi utama untuk tumbuhan hijau, dimana tumbuh-

an hijau ini menjadi sumber makanan untuk makhluk heterotrof. Namun pada 

kondisi ini, ekosistem gua tetap menyimpan beragam kehidupan. Menurut 

Kurniawan dan Rahmadi (2019), di dalam gua dapat ditemukan kelompok-

kelompok flora, mikroba, jamur dan fauna. Kelompok fauna saat ini menjadi salah 

satu fokus kajian utama para ahli biologi gua dunia.  

Penelitian untuk daerah gua di Indonesia saat ini masih sangat minim khu-

susnya endokarst Maros-Pangkep, dimana masih sangat jarang ditemukan literatur 

atau data yang membahas biota-biota yang ada di dalamnya. Kalaupun ada data-

data mengenai fauna gua ini, penelitian tersebut sudah lumayan lama. Sehingga di-

perlukan pembaharuan mengenai data tersebut. Mendata informasi mengenai fauna 

gua tentu menjadi hal yang penting. Informasi ini dapat mengungkap keberadaan 

dan keanekaragaman hewan-hewan gua. Selain itu informasi ini juga berguna untuk 

dijadikan acuan dalam pemanfaatan dan pengelolaan kawasan karst tanpa 

mengganggu kelangsungan hidup dari fauna-fauna tersebut.  

 Selain itu, kondisi ekosistem gua yang unik dan berbeda dibandingkan de-

ngan ekosistem lainnya, membuat fauna-fauna di dalam gua melakukan adaptasi 

khusus sehingga menjadikan fauna ini juga menjadi unik. Oleh sebab itu sering 
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ditemukan fauna-fauna endemik berada di dalam gua (Kurniawan & Rahmadi, 

2019). Hal inilah yang melatarbelakangi salah satu alasan penting untuk mempela-

jari gua dan fauna-fauna di dalamnya, khususnya pada beberapa gua di kawasan 

karst Maros-Pangkep ini, diharapkan dapat ditemukan fauna-fauna endemik yang 

dapat menambah data fauna endemic di Indonesia.  

I. 2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis 

fauna endokarst di beberapa gua di kawasan Kabupaten Maros dan Pangkep. 

I. 3 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber data dan infor-

masi ilmu pengetahuan tentang keanekaragaman fauna endokarst dalam menun-

jang konservasi flora dan fauna serta ekowisata di kawasan Kabupaten Maros dan 

Pangkep. 

I.4  Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Oktober 2021 hingga April 

2022. Pengambilan data sampel berlokasi di Kabupaten Maros dan Pangkep 

tepatnya di Gua Ma’tampa Atas, Gua Ma’tampa Bawah, Gua Saripah, Gua Rumbia, 

Gua Karisma dan Gua K21. Pengidentifikasian sampel dan analisis data dilakukan 

di Laborato-rium Zoologi Departemen Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Karst dan Gua 

 Karst didefinisikan sebagai suatu kenampakan alam yang disebabkan pro-

ses pelarutan atau karstifikasi batuan karbonat seperti batu kapur, batu gamping dan 

dolomit. Proses karstifikasi ini apabila terjadi di permukaan disebut dengan ekso-

karst dan jika terjadi di bawah permukaan disebut endokarst (Suhardjono et al., 

2012; Rahmadi et al., 2018; Groves, 2021).  

Gua yang secara ilmiah dikenal sebagai endokarst adalah suatu lubang atau 

rongga yang terletak di lereng atau puncak gunung yang terjadi secara alami 

(Suhardjono et al., 2012). Lebih lanjut menurut Kurniawan dan Rahmadi (2019), 

jika lubang atau lorong itu merupakan hasil dari penggalian maka tidak dapat di-

katakan sebagai gua. Gua merupakan lingkungan yang unik karena kondisinya yang 

gelap tanpa cahaya matahari sehingga tumbuhan hijau tidak dapat berkembang di 

tempat ini. Namun walaupun tidak terdapat cahaya matahari dan tumbuhan hijau, 

jenis biota yang ada di lingkungan ini tetap beragam. 

Speleogenesis merupakan proses pembentukan dan perkembangan gua. Se-

cara umum gua dibagi menjadi gua primer dan gua sekunder. Gua primer merupa-

kan gua yang pembentukannya hanya berasal dari satu jenis batuan induk, contoh-

nya seperti Lava tube yang terbentuk dari lava yang bagian atapnya lebih cepat 

membeku. Gua sekunder merupakan gua yang terbentuk dari berbagai tipe batuan, 

dan gua jenis ini yang banyak ditemukan di dunia. Gua sekunder termasuk gua 
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glasial, gua yang terbentuk karena pelapukan dan gua yang terjadi karena larutan 

(Groves, 2021). 

Selain itu gua juga dapat dibedakan berdasarkan letak mulut gua dan aliran 

sungai bawah tanah. Berdasarkan letak mulut guanya gua dibagi menjadi gua hori-

zontal dan gua vertikal. Gua horizontal memiliki lorong yang datar dengan mulut 

gua yang berada di samping gua. Sementara gua vertikal memiliki mulut gua yang 

berada di atas lorong gua. Berdasarkan aliran sungai bawah tanahnya gua dibagi 

menjadi gua fosil dimana sudah tidak terdapat aliran sungai dan gua aktif yang 

masih memiliki aliran sungai (Kurniawan dan Rahmadi, 2019). 

Endokarst merupakan gua yang memiliki kondisi yang unik karena hampir 

semua bagiannya tidak terkena sinar matahari, hanya pada tempat tertentu saja ter-

kena sinar matahari. Bagian gua dapat dibagi menjadi beberapa zonasi berdasarkan 

intesitas cahaya (Haryono et al., 2016): 

1. Zona Terang (Zona mulut gua) : zona ini berada di sekitaran mulut gua dimana 

zona ini masih mendapat intesitas cahaya matahari yang tinggi. Tumbuhan hi-

jau masih banyak ditemukan di zonasi ini dan biota yang berada di zona ini 

masih mirip dengan biota yang berada di luar gua. Kondisi iklim mikro yang ada 

di zona ini masih dipengaruhi oleh kondisi di luar gua. 

2. Zona remang-remang (twilight zone) : zona ini berada beberapa meter dari mu-

lut gua. Sinar matahari masih dapat masuk ke zona ini walaupun intensitasnya 

tidak sebanyak di zona terang. Biota yang ada di zona ini merupakan perpadu-

an antara biota luar gua dan biota di dalam gua. Kondisi iklim mikronya juga 

masih dipengaruhi oleh kondisi di luar gua. 
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3. Zona gelap (dark zone) : zona ini sudah terletak lumayan jauh dari mulut gua. 

Di zona ini sudah tidak terdapat sinar matahari maupun cahaya lainnya. Pada 

zona ini jenis biota yang dapat ditemukan adalah biota-biota khas gua walaupun 

iklim mikronya masih mengalami fluktuasi karena kondisi di luar gua. 

4. Zona gelap abadi (totally dark zone) : zona ini merupakan zona yang memiliki 

kondisi lingkungan yang tidak berubah-ubah atau konstan sepanjang waktu. In-

tensitas cahaya tidak pernah ditemukan pada zona ini sehingga biota yang hidup 

di dalamnya telah mengalami adaptasi atau troglomorfisme. Jenis biota yang di-

temukan di zona ini hampir tidak dapat ditemukan di luar gua atau apabila ada 

bentuknya agak berbeda dengan jenisnya yang berada di luar gua. 

II.2 Kawasan Karst Maros - Pangkep 

Kawasan Karst di Indonesia memiliki luas sekitar 154.000 km2. Kawasan 

Karst yang luas ini tersebar hampir di seluruh Indonesia. Beberapa kawasan karst 

yang dikenal yaitu Pengunungan Gunung Sewu (Jawa Tengah hingga Jawa Timur), 

Pengunungan Bukit Barisan (Sumatera Barat), Sangkulirang (Kalimantan Timur), 

Pengunungan Lorentz (Papua) dan Maros-Pankep (Sulawesi Selatan) (Suhardjono 

et al., 2012).  

Secara astronomis Kawasan Karst Maros-Pangkep berlokasi di antara 119° 

34’ 17” - 119° 55’ 13” BT dan antara 4° 42’ 49” - 5° 06’ 42” LS. Secara geologi, 

area ini masuk ke dalam area regional Maros, Pangkep dan Watampone, dan secara 

umum dibagi menjadi dua baris pegunungan yang memanjang ke arah utara barat 

laut yang dipisahkan oleh lembah sungai Walannae. Topografi karst dapat ditemu-

kan di lereng barat dan beberapa tempat di lereng timur. Topografi karst dicirikan 
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dengan lereng bukit yang curam, puncak bukit yang membulat, Menara karst, sta-

laktit dan stalagmit. Kawasan pengunungan ini terdiri dari perbukitan terjal dengan 

lubang horizontal yang merupakan gua-gua yang terbentuk secara alami di kawasan 

batuan gamping (Duli et al., 2019). 

Kawasan Karst Maros merupakan salah satu kawasan karst yang memiliki 

karakteristik yang unik dibandingkan kawasan karst lain di dunia. Keunikannya ter-

dapat pada bukit-bukit kapur menjulang yang biasa disebut sebagai menara karst 

(Karst tower). Karst Maros-Pangkep memiliki luas keseluruhan 43.750 ha dan me-

miliki gua sebanyak 274 gua, diantaranya 216 gua merupakan gua alam dan 41 gua 

merupakan gua prasejarah (Ahmad dan Hamzah, 2016). 

Ekosistem gua merupakan ekosistem yang unik karena kurang bahkan ti-

dak adanya sinar matahari yang masuk, membuat biota di dalamnya melakukan 

adaptasi dengan lingkungannya. Oleh karena itu sering ditemukan biota endemik di 

dalam gua, termasuk juga gua di kawasan Karst Maros Pangkep. Berdasarkan lapor-

an penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya telah ditemukan biota endemik 

di kawasan Karst Maros-Pangkep. Hal ini menunjukan nilai tingkat endemik fauna 

pada Karst Maros-Pangkep memiliki nilai yang tinggi (Suhardjono et al., 2012; 

Kurniawan dan Rahmadi, 2019).  

II.3 Biota Gua 

Ekosistem gua termasuk ekosistem yang unik karena keadaan lingkungan 

seperti suhu dan kelembapan yang konstan. Kondisi yang selalu gelap membuat 

tumbuhan tidak tumbuh dan menyebabkan faktor pembatas terhadap jenis fauna di 

dalamnya (Simões et al., 2015; Bento, 2016;). kelompok Arthrophoda merupakan 
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biota yang banyak di dalam gua, dan beberapa Mamalia seperti Kelelawar, beberapa 

jenis Molusca dan sebagainya (Suhardjono et al., 2012; Kurniawan et al., 2020). 

Secara garis besar makrofauna di dalam gua dapat dibagi menjadi 3 kelom-

pok yaitu (Kurniawan dan Rahmadi, 2019; Puspita et al., 2020): 

1. Troglosen/Stigosen yaitu fauna-fauna yang hidupnya tidak selamanya di dalam 

gua. Sesekali fauna kelompok ini keluar gua untuk menyempurnakan siklus hi-

dupnya ataupun mencari makan. Contohnya adalah kelelawar, burung wallet dan 

sriti. 

2. Troglofil/Stigofil yaitu jenis kelompok fauna yang bertempat tinggal dan me-

nyelesaikan siklus hidupnya di dalam gua, namun apabila di luar gua terdapat 

lingkungan yang sesuai maka kelompok fauna ini dapat hidup di tempat terse-

but. Contoh adalah Arthropoda seperti Amblypygi (kalacemeti), Uropygi (kala-

cukak) dan Rhaphidophoridae (jangkrik gua). 

3. Troglobit/Stigobit yaitu kelompok fauna yang siklus hidup dan tempat tinggalnya 

berada sepenuhnya di dalam gua. Kelompok fauna ini telah mengalami adaptasi 

menyesuaikan kondisi di dalam gua sehingga tidak dapat bertahan hidup di luar 

gua. Contoh dari kelompok fauna ini adalah udang purba, kecoa raksasa, laba-

laba bermata kecil. 

II.4  Keanekaragaman (Biodiversity) 

 Keanekaragaman atau biodiversitas (biodiversity) secara garis besar meng-

gambarkan tentang kekayaan variasi dari segala bentuk dan tingkatan kehidupan 

yang ada di bumi. Keanekaragaman mencakup mulai dari yang terkecil kehidupan 

yaitu variasi gen hingga variasi ekosistem yang membangun lingkungan hidup 
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(Rawat dan Agarwal, 2015; Supriatna, 2018). Karena mencakup berbagai tingkat 

kehidupan, keanekaragaman sering dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu keaneka-

ragaman tingkat gen, keanekaragaman tingkat jenis atau spesies dan keanekara-

gaman tingkat ekosistem (Rawat dan Agarwal, 2015). 

 Keanekaragaman gen merupakan kunci dari berbagai keanekaragaman di 

tingkat selanjutnya. Hal ini dikarenakan dari gen atau materi genetik ini yang me-

munculkan sifat tampak (fenotip) dan sifat tak tampak (genotip). Kemunculan va-

riasi dari gen ini berbeda-beda di setiap individu sehingga membuat keragaman pa-

da tiap individu (Supriatna, 2018).  

 Individu yang memiliki variasi genetik hampir mirip dan dapat melakukan 

reproduksi antar individu tergabung membentuk suatu kelompok. Kelompok ini 

membentuk suatu jenis atau spesies. Keanekaragaman ekosistem mencakup varia-

si dari habitat, komunitas biotik dan proses ekologi di biosper. Beberapa contoh je-

nis ekosistem yaitu ekosistem padang pasir, ekosistem hutan hujan hingga ekosis-

tem kutub. Di dalam ekosistem makhluk hidup berinteraksi dengan komponen-

komponen abiotik di sekitarnya (Rawat dan Agarwal, 2015). 

II.5  Faktor Lingkungan Yang Memengaruhi Biota Gua 

 Kawasan gua memiliki kondisi lingkungan yang relatif stabil, terutama di 

zona gelap abadi dimana faktor lingkungan abiotik seperti tekanan dan suhu jarang 

mengalami fluktuasi. Kondisi inilah yang menyebabkan fauna gua kebanyakan 

jarang ditemukan dan tergolong endemik, serta sangat rentan terhadap perubahan 

lingkungan (Kurniawan dan Rahmadi, 2019; Pacheco et al., 2020). 
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 Salah satu faktor lingkungan di dalam gua adalah adalah kegelapan tanpa 

adanya cahaya, walaupun cahaya masih dapat masuk ke daerah sekitar mulut gua. 

Kadar CO2 semakin jauh ke dalam dari mulut gua semakin tinggi, hal ini berban-

ding terbalik dengan intensitas cahaya. Sementara untuk suhu, di dekat mulut gua 

masih mengalami fluktuasi karena masih dipengaruhi oleh kondisi di luar gua, na-

mun di dalam gua temperaturnya cenderung tetap (Kurniawan et al., 2018). 

 Faktor lainnya adalah ketersediaan bahan organik atau nutrisi, kelompok 

fauna terutama kelompok troglofil dan troglobit sangat bergantung pada bahan or-

ganik dan nutrisi yang ada di dalam gua, karena siklus hidupnya yang selalu di da-

lam gua. Karena tumbuhan hijau tidak dapat tumbuh di dalam gua karena tidak ter-

dapatnya cahaya matahari, sehingga sumber nutrisi untuk fauna tersebut hanya 

berasal dari guano (feses kelelawar). Selain sebagai sumber makanan utama dari 

fauna-fauna gua, guano juga menjadi penstabil habitat di dalam gua (Rocha dan 

Bichuette, 2016; Pacheco et al., 2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 


